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Skripsi ini menganalisis hubungan negara dan bisnis di balik kesuksesan meluasnya produk dan konten
industri kreatif Korea Selatan di tingkat global melalui gelombang kebudayaan yang disebut hallyu (Korean
Wave). Meskipun Krisis Finansial Asia mencoba mengkompromikan kapasitas negara dalam kebijakan
industri, kasus hallyu menunjukkan bagaimana pemerintah memanfaatkan industri kregtif Korea Selatan
sebagal respons atas tantangan globalisasi kontemporer. Metodologi yang digunakan studi ini adalah
kualitatif dengan teknik mengumpulkan data berupa studi literatur dan wawancara semi-terstruktur yang
didukung oleh data primer dari pemerintah Korea Selatan. Dengan menggunakan kerangka adaptive
partnership dan governed interdependence, skripsi ini menjelaskan hubungan negara dan bisnis dalam hallyu
melalui tiga dimensi yang menjadi temuan dalam penelitian ini. Pertama, penulis menemukan bahwa peran
gagasan developmental state K orea Selatan masih melegitimasi pelembagaan hubungan negara dan bisnis
dalam kasus kebijakan industri kreatif seusai Krisis Finansial Asia. Kedua, dimensi ekonomi-keamanan
yang meliputi jaminan akses pasar luar negeri dan ancaman kompetisi di kawasan menjadi motif pendorong
perkembangan hallyu. Terakhir, hubungan negara dan bisnis dalam hallyu terletak pada pengaruh berbasis
aktor yang meliputi (1) struktur koordinasi birokrasi, (2) peran asosiasi bisnis yang kohesif dan (3) jgaring
negara dan swasta baik domestik maupun transnasional menjadi peran kunci dalam kesuksesan industri
kreatif Korsel melalui hallyu.

...... Thisthesis analyzes the state and business relations behind the success of expanding product and content
of South Kored's creative industries at the global level through awave of cultures called hallyu (Korean
Wave). Although the Asian Financial Crisis tries to compromise the state capacity in industrial policy, the
hallyu case shows how the government uses South Korea's creative industry in response to the challenges of
contemporary globalization. The methodology used in this study is qualitative with the technique of
collecting data in the form of literature studies and semi-structured interviews supported by primary data
from the South Korean government. By using an adaptive partnership framework and governed
interdependence, this thesis explains the relationship between the state and business in hallyu through three
dimensions which are the findings in this study. First, the author found that the role of the idea of the South
Korean developmental state still legitimized the institutionalization of state and business relations in the case
of creative industrial policies after the Asian Financia Crisis. Second, the economic-security dimension
which includes guaranteeing access to foreign markets and the threat of competition in the region isthe
driving motive for the development of hallyu. Finally, state and business relationsin hallyu liein actor-
based influences which include (1) the structure of bureaucratic coordination, (2) the role of cohesive
business associations and (3) state and private networks both domestic and transnational become key rolesin
the success of South Korea's creative industries through hallyu.
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